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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ilimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTE&jt ini,
membuat situasi dunia menjadi sukar diprediksi. Bemdaya manusia yang
berkualitas memegang peranan penting dalam perkegabalPTEK. Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitdsa rdgperlukan adanya
pendidikan. Menurut UU No.20 Tahun 2003, pendidikdalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregrpsmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensyédi

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatag yema dalam
pendidikan di sekolah. Melalui proses ini diharapkdapat dicapai tujuan
pendidikan dalam bentuk terjadinya perubahan tind&ku siswa. Proses belajar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan rae¢aseluruhan. Guru
memiliki tugas, tanggung jawab, dan inisiatif pgagan, sedangkan siswa yang
terlibat langsung diupayakan keaktifannya dalamétag belajar, karena menurut
Makmum (Ardiyati, 2006:1) belajar mengajar merupakauatu rangkaian
interaksi yang terjadi antara siswa dan guru datamgka mencapai tujuan
(pendidikan).

Namun, pendidikan di Indonesia khususnya pendidMatematika masih

belum optimal. The Trends in International Mathematics and Science Sudy



(TIMSS) pada tahun 2007 melaporkan bahwa rata-gitar matematika siswa

usia 13-15 (SMP kelas 2) di Indonesia jauh di bavedh-rata skor matematika

siswa internasional dan berada pada ranking kea@648 negara. Dan menurut

Program for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2006

menyatakan bahwa rata-rata skor matematika sisvea 1815 di Indonesia

berada pada rangking 50 dari 57 negara. Dari keds# tersebut terlihat bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam bermatematika mesilah.

Dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPRB)ematika
(Suherman, 2003:58) disebutkan bahwa tujuan umuraridannya matematika
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, yatiik u
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi pemti@adaan di dalam

kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, landitihan bertindak
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kegsmat, jujur, efektif, dan
efisien;

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan makenddin pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalampelajari berbagai
ilmu pengetahuan.

Matematika sebagai ilmu dasar memiliki peranan ipgntdalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedabmgai alat untuk
mengembangkan cara berpikir. Matematika mampu rdergaatu alat yang
secara substansial memuat pengembangan kemampudgpikirbeyang

berlandaskan pada kaidah-kaidah penalaran secgis luitis, sistematis, dan



akurat. Kemampuan berpikir tersebut secara umurandiksebagai kemampuan
berpikir matematis.

Menurut Sugianti (2009:1) kemampuan dasar matemagifdiri atas dua
jenis, yaitu kemampuan berpikir matematika tingkabdah dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Kemampuan yang termasukanakemampuan berpikir
matematika tingkat rendah adalah: mengenal, memabkaoara sepintas, dan
melakukan kegiatan rutin. Sedangkan, yang termdalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi, yaitu:. memahami secara mendalam metahkan masalah,
bernalar, melakukan koneksi, dan komunikasi matem&edua jenis berpikir
tersebut merupakan kemampuan dasar matematika lyang dimiliki setiap
individu yang belajar matematika. Secara rasiojalis berpikir tingkat rendah

merupakan kemampuan prasyarat tercapainya kemanbpuaaikir tingkat tinggi.

Survey yang dilakukan JICATechnical Cooperation Project for
Development of Science and Mathematics Teaching for Primary and Secondary
Education in Indonesia (Suryadi, 2003:3) pada tahun 1999 di Kota Bandung,
antara lain menemukan sejumlah kegiatan bermateangting dipandang sulit
baik oleh siswa maupun guru, yaitu justifikasi (fperktian), penyelesaian
masalah yang memerlukan penalaran matematis, méaemgeneralisasi
(konjektur), dan menemukan hubungan antara dataadatl fakta yang diberikan.

Sumarmo (2003:5) menyatakan bahwa kemampuan das®y larus
dimiliki siswa setelah mempelajari matematika alaleemampuan pemahaman
matematis rfathematical understanding), pemecahan masalah matematis

(mathematical problem solving), penalaran matematisngthematical reasoning),



koneksi matematis nfathematical connection) dan komunikasi matematis
(mathematical communication).

Dari beberapa uraian diatas, kemampuan pemecahsalahamatematis
merupakan salah satu bagian yang penting dalamjabel@atematika.
Kemampuan pemecahan masalgholflem solving) perlu dimiliki siswa agar
mereka dapat menggunakannya secara luwes baik betajar matematika lebih
lanjut, maupun untuk menghadapi masalah-masalah. l&alam rangka
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mateteddis,banyak upaya
dilakukan untuk memperbaiki aspek-aspek yang berkadengan kegiatan
pembelajaran, antara lain perbaikan terhadap tujkankulum, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi, juga terhadap kualifikasugHal tersebut menjadi tugas
dan tanggung jawab semua unsur-unsur pendidikaraserk guru.

Hendaknya guru dapat mengembangkan model pemlzlajaenerapkan
suatu strategi pembelajaran yang lebih efektif kimheningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, mengingat kenyataannya bahwacaleam masalah
merupakan kegiatan matematika yang penting dant sliielajari. Dalam
menerapkan suatu strategi pembelajaran sebaiksya siihadapkan pada proses
pembelajaran dimana mereka dapat mengkonstrukgepsman secara langsung,
artinya siswa dapat merasakan sendiri pengalamamdaencapai pemahaman
suatu konsep baik melalui benda manipulatif, maupiemgan berinteraksi
langsung dengan lingkungan belajarnk@o(viedge is constructed by human).

Dalam hal ini, pandangan konstruktivisme dirasagypaling tepat untuk

menangani permasalahan tersebut, karena menurdapgen konstruktivisme



belajar merupakan perubahan proses mengonstrukgefauan berdasarkan
pengalaman nyata yang dialami siswa sebagai hdsilaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Pengetahuan yang siswa peroleh sebagjainterpretasi pengalaman
yang disusun dalam pikirannya. Secara psikologigag dan wewenang guru
adalah mengetahui karakteristik siswa, memotivadajar, menyajikan bahan
ajar, memilih metode belajar, dan mengatur keldsh ®arena itu, biarkan siswa
belajar untuk mengkonstruksi pengetahuannya sevarairi dan guru sebagai
fasilitator dalam menerapkan kondisi yang kolabbreiiswa belajar dalam
kelompok dan siswa tidak hanya belajar dari dirisgadiri, tetapi belajar pula
dari orang lain.

Dalam pandangan konstruktivisme pengetahuan matemalibentuk
melalui tiga prinsip dasar (Suryadi, 2003:32), y4it) Pengetahuan tidak diterima
secara pasif, melainkan dibentuk secara aktif atedk; (2) Anak mengkonstruksi
pengetahuan matematika baru melalui refleksi teghaksi yang dilakukan baik
secara fisik maupun mental, mengobservasi untukemahkan keterkaitan dan
pola, serta membentuk generalisasi dan abstrais€Br(ner berpandangan bahwa
belajar merupakan kegiatan merefleksikan suatuepregsial dimana di dalamnya
anak terlibat baik dengan diri mereka sendiri mauprang lain termasuk guru
sehingga mereka berkembang secara intelektual.

Salah satu pendekatan yang mengacu pada teorirkkingsme adalah
problem posing (pengajuan masalah). Pendekag@oblem posing merupakan
suatu pendekatan yang menekankan pada kegiatanajulkeaig masalah yang

dilakukan oleh siswa sendiri. Kegiatan pengajuansata ini memberikan



kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada siswe&k uméngkonstruksi
pengetahuan sesuai dengan perkembangan dan kenmatogymekirnya. Setiap
pendekatan ataupun model dalam pembelajaran ity tEgantung bagaimana
guru menerapkannya secara tepat baik dalam prasesmypun keterkaitan
materi dengan model atau pendekatan yang diberiRatam hal ini, peneliti
memilih pendekatamproblem posing dikarenakan memiliki beberapa kelebihan
yang tidak dimiliki oleh pendekatan biasa (metodespesitori). Adapun
kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh pendekaf@oblem posing antara lain

adalah:

1. Komunikasi terjadi dua arah, baik antara siswa denguru, maupun antara
siswa dengan siswa,

2. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator sextaerator;

3. Siswa mendapatkan konsep dari kegiatan belajar inmayel karena
mendapatkan informasi baru yang belum diketahulvgi& dari pertanyaan-
pertanyaannya yang belum terjawab maupun pertanyasmannya yang
dijawab secara bersamaan,;

4. Siswa - berbicara/mengungkapkan  pendapatnya, memganal soal,
merumuskan soal, kemudian menyelesaikan soal-saab ydiajukannya
sendiri.

5. Siswa melihat, merencanakan, kemudian mengajukasalatdsoal sesuai

dengan kemampuannya masing-masing.

Jika dibandingkan dengamroblem posing, pada pendekatan ekspositori

biasanya hanya terjadi komunikasi satu arah saj&y gari guru ke siswa karena



guru berperan sebagai penyaji materi. Siswa hanydakukan kegiatan
menyimak (mendengar) dan melihat dalam proses diel@ sehingga dirasa
hanya siswa yang memiliki daya tangkap yang bajik gang berperan aktif
dalam proses belajarnya, sedangkan siswa yang &uraik dalam menyimak
tetap saja mengalami kesulitan. Perbedaan jugdaertiari prosesnya, pada
pembelajaran dengan pendekatan biasa siswa “disobghi guru, peran aktif

yang dilakukan siswa tidak terlihat selama posesh@tajaran berlangsung.

Problem posing merupakan salah satu pembelajaran tidak biassegiai
dilakukan siswa dengan cara mengkaitkan pengetapaag telah dimilikinya
untuk merumuskan pertanyaan (respon) dari suatassiyang diberikan. Adapun
respon yang diberikan oleh siswa dapat dikategorikeenjadi tiga golongan,
yaitu pertanyaan matematis, pertanyaan non-matematis, danpernyataan. Brown
dan Walter (dalam Bharata, 2002:14) mengemukakdamwdngoroblem posing

terdiri atas dua tahapan kognitif, yaitu :

1. Accepting yaitu kemampuan siswa dalam memahami situasi gipeyikan
oleh guru;

2. Challenging yaitu keadaan dimana siswa merasa tertantangdegshsituasi
yang diberikan oleh guru sehingga menimbulkan fesiagintahuan serta

memotivasi siswa untuk mengajukan permasalahan.

Dengan melihat dua tahapan kognitif dalam modellqsdaparanproblem
posing yang mengupayakan peran aktif siswa dalam prostgab mengajar,

diharapkan pembelajaran dengan pendekatan ini dapatberikan pengaruh



positif terhadap kemampuan pemecahan masalah nt&enserta dapat
memfasilitasi siswa dengan kemampuan yang berbeda-bgar dapat belajar
dengan maksimal. Dengan demikian, pembelajaranastepgndekataproblem
posing ini akan dijadikan salah satu alternatif model pelajaran matematika,
oleh karena itupeneliti tertarik untuk meneliti tentang pembelajardengan
menggunakan pendekataproblem posing dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa SMPN 12 Bandung.

. Rumusan dan Batasan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatssisuth rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis sigarg
pembelajarannya menggunakan pendekapaoblem posing lebih baik
daripada siswa yang pembelajarannya dengan peadebiaisa?

2. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan pemecgahaalah matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatalsiem posing
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannyaadgmendekatan biasa?

3. Bagaimanakah sikap siswa setelah diterapkan pejatsia dengan

menggunakan pendekataroblem posing?

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akieaji dalam
penelitian ini, maka masalah penelitian dibatasngd® pembatasan sebagai

berikut:



1. Bahan kajian yang akan diteliti dibatasi pada pokakasan geometri, yaitu
Luas dan Keliling bangun persegi, persegi panjdogijah ketupat dan
trapesium.

2. Populasi pada penelitian ini dibatasi untuk sisWiP8l 12 Bandung kelas VII
Semester 2 tahun ajaran 2008/2009.

3. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII-H ®#n SMPN 12

Bandung.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan,ifemahi bertujuan untuk:

1. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematigsa siang
pembelajarannya menggunakan pendekaiesblem posing dibandingkan
dengan siswa yang pembelajarannya dengan menggupekdekatan biasa.

2. Mengetahui kualitas peningkatan kemampuan pemeaalagalah matematis
siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan Katadeproblem
posing dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannygadependekatan
biasa.

3. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran métemsetelah belajar

dengan menggunakan pendekatesblem posing.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya :
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1. Manfaat bagi Siswa
Melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatablem posing
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahaalah matematis
siswa dan menanamkan kesadaran bahwa matematianbdragi kehidupan
sehari-hari.

2. Manfaat bagi guru
Menciptakan pembelajaran yang interaktif dan efedi@ngan pendekatan
problem posing.

3. Manfaat bagi sekolah
Dengan adanya penerapan pembelajaran dengan mekggupendekatan
problem posing diharapkan dapat menjadi suatu inspirasi bagikpgekolah
untuk senantiasa mendukung penerapan strategi pegarbe yang interaktif

dan kreatif dalam rangka meningkatkan kualitas peapran siswa.

E. Definisi Operasional
1. Problem Posing
Problem posing (pengajuan masalah) adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan memagajolasalah dan
menjawab permasalahan yang dilakukan oleh siswdirse@uru berperan

sebagai fasilitator, motivator dan moderator.

2. Pendekatan Biasa
Pendekatan biasa adalah pendekatan dalam pembéelgmng kegiatannya

berpusat pada dominasi gurteacher centered). Guru berperan sebagai
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penyaji materi sehingga proses transfer pengetapaag terjadi hanya satu

arah.

Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis adalah kemampang
dimiliki siswa dalam menghadapi dan menyelesaikarsgalan matematika

yang tidak rutin/tidak biasa.



